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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 
komunikasi interpersonal dengan pengetahuan konsep ekonomi siswa dan 
mengetahui seberapa erat hubungan antara komunikasi interpersonal dengan 
pengetahuan   konsep  ekonomi   siswa  pada  SMA  Hutama  di  Pondok  Gede. 
Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan terhitung bulan September sampai 
November 2011. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan 
pendekatan  korelasional.  Populasi  penelitian  ini  adalah  seluruh  siswa  SMA 
Hutama  Pondok  Gede sebanyak  438 siswa, dan populasi  terjangkaunya  adalah 
siswa IPS kelas XI yang berjumlah 106 siswa. Sampel yang digunakan adalah 84 
orang siswa dengan menggunakan teknik sampel acak sederhana. Data variabel Y 
(pengetahuan  konsep ekonomi  siswa) dan data variabel X (komunikasi  
interpersonal)  merupakan  data primer,  instrument  yang digunakan untuk  variabel  
Y  adalah  berbentuk  tes  objektif  dan  untuk  variabel  X  adalah berbentuk   
kuesioner.   Sebelum   digunakan,   dilakukan   uji   validitas   konstruk (Construct 
Validity) melalui proses validasi yaitu perhitungan koefisien korelasi skor butir 
dengan skor total dan uji reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach. Hasil  
reliabilitas  instrument  variabel  Y  (pengetahuan  konsep  ekonomi  siswa) sebesar 
0,889, sedangkan hasil reliabilitas instrument variabel X (komunikasi interpersonal)  
sebesar  0,910.  Uji  persyaratan  analisis  yang  dilakukan  adalah dengan mencari 
persamaan regresi yang didapat adalah Ŷ = 0,44 + 0,194X. Hasil uji normalitas 
lilifors menghasilkan Lhitung = 0,077 sedangkan Ltabel  untuk n = 84 pada taraf 
signifikansi 0,05 adalah 0,097. Karena Lhitung < Ltabel variabel X dan Y berdistribusi  
normal. Pengujian  hipotesis dengan uji keberartian  regresi menghasilkan Fhitung 
(37,40) > Ftabel (3,91) yang berarti persamaan regresi tersebut signifikan.   Uji  
kelinieran  regresi  menghasilkan   Fhitung   (1,38)  <  Ftabel    (1,71) sehingga  
disimpulkan  bahwa  persamaan  regresi  tersebut  linear.  Uji koefisiensi korelasi 
product moment menghasilkan rhitung  = 0,560. Selanjutnya dilakukan uji 
keberartian  koefisien  korelasi  dengan  menggunakan  uji-t,  menghasilkan  thitung 
(6,12) > ttabel (1, 67). Hasil  penelitian  tersebut  menyimpulkan  bahwa  terdapat  
hubungan  positif antara  komunikasi  interpersonal  dengan  pengetahuan  konsep  
ekonomi  siswa. Dengan uji koefisien  determinasi  atau penentu diperoleh  hasil 
31,32% variabel pengetahuan konsep ekonomi (Y) ditentukan oleh komunikasi 
interpersonal (X). 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu 

faktor utama dari suatu negara yang 

harus didahulukan  dan  merupakan  

skala  prioritas  yang  juga  wajib  

diagendakan  dan diawasi pemerintah 

dalam pelaksanaannya. Pendidikan 

yang berkualitas akan menghasilkan   

manusia-manusia   pilihan   yang   

memiliki   kemampuan   dalam 

bidangnya sehingga mampu 

menentukan berkembang tidaknya 

suatu negara dan merupakan tanggung 

jawab dari seluruh warga negara. 

Setiap warga negara Indonesia   berhak   

untuk   memperoleh   pendidikan   serta   

kesempatan   dalam mengikuti  

pendidikan  dan  mendapatkan  

pengetahuan,  kemampuan  dan 

keterampilan. Profesionalisme dalam 

dunia pendidikan yang bermuara pada 

peningkatan kualitas pembelajaran di 

kelas, tidak dapat di abaikan. Selain 

tuntutan tersebut,  masyarakat  pun  

menginginkan  kebutuhan  akan 

informasi  dan komunikasi yang tepat, 

cepat dan akurat, dimana informasi dan 

komunikasi sangat berpengaruh pada 

kemajuan dibidang pendidikan. 

Pendidikan mempunyai arti yang 

sangat penting dalam kehidupan kita, 

baik dalam kehidupan  individu,  

bangsa maupun  negara. Oleh karena 

itu pendidikan harus dilaksanakan 

dengan sebaik-baiknya, sehingga 

sesuai dengan tujuan. Keberhasilan  

suatu bangsa  terletak  pada mutu 

pendidikan  yang dapat meningkatkan  

pengetahuan  dan  kualitas  sumber  

daya  manusianya.  Pendidikan pada  

dasarnya  suatu  proses  untuk  

membantu  manusia  dalam  

mengembangkan dirinya, sehingga 

mampu menghadapi segala perubahan 

dan permasalahan dengan sikap 

terbuka serta pendekatan-pendekatan  

yang kreatif tanpa harus kehilangan 

identitas dirinya. Sekolah merupakan 

bagian dari sistem pendidikan formal 

yang mempunyai  aturan-aturan  jelas  

atau  lebih  dikenal  dengan  GBPP  

(Garis-garis Besar Program 

Pengajaran). Ekonomi merupakan 

salah satu cabang ilmu IPS yang 

berperan sangat esensial dalam 

perkembangan  sains dan teknologi. 

Oleh karena itu, siswa dituntut untuk 

menguasai materi pelajaran ekonomi 

secara tuntas. Hal ini   sejalan   dengan   

tujuan   pembelajaran   ekonomi   yang   

tercantum   dalam kurikulum,  yaitu 

agar siswa memahami  atau 

menguasai penerapan pengetahuan 

konsep  ekonomi  dan  saling  

keterkaitannya  serta  mampu  

menerapkan  berbagai konsep  ekonomi  

untuk  memecahkan  masalah  dalam 

kehidupan  sehari-hari  dan teknologi 

secara ilmiah. 

Pada  SMA  Hutama  Pondok  
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Gede  rata-rata  ujian  nasional  untuk  

mata pelajaran    B.  Indonesia  

mencapai  7,55,  B.  Inggris  7,88,  

Matematika  7,7  dan Ekonomi  7,37, 

Sosial  8, 34 dan Geografi  7, 81.1  

Berdasarkan  data hasil ujian nasional 

secara keseluruhan, ekonomi 

merupakan mata pelajaran dengan nilai 

terendah. Hal ini berarti bahwa mata 

pelajaran ekonomi merupakan mata 

pelajaran yang  lebih  sulit  

dibandingkan  dengan  kedua  mata  

pelajaran  lain  yang  turut diujikan 

dalam ujian nasional. Untuk mencapai 

nilai pelajaran ekonomi menjadi lebih 

baik, maka pengajaran ekonomi harus 

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya 

sehingga memperoleh  hasil yang 

diharapkan.  Keberhasilan  pengajaran  

ekonomi ini  ditentukan  oleh  besarnya  

partisipasi  siswa  dalam  mengikuti  

pembelajaran, makin aktif siswa 

mengambil bagian dalam kegiatan 

pembelajaran, maka makin berhasil 

kegiatan pembelajaran tersebut. Tanpa 

aktivitas belajar tidak akan memberikan 

hasil yang baik. Karena tujuan utama 

dari proses belajar adalah tercapainya  

perubahan  dari  yang  tidak  tahu  

menjadi  tahu,  sehingga  dari  hasil 

belajar tersebut akan tercipta manusia-

manusia yang bertanggung jawab dan 

berdisiplin adalah memiliki sikap-sikap 

yang sesuai dengan penjabaran tujuan 

pengajaran yang tersebut dalam 

GBPP. Banyak faktor yang 

mempengaruhi seorang siswa dalam 

meningkatkan pengetahuan konsep 

ekonomi, diantaranya pengalaman, 

lingkungan, tingkat pendidikan, IQ dan 

komunikasi. Dalam meningkatkan 

pengetahuan konsep ekonomi 

dipengaruhi oleh pengalaman.  

Pengalaman  sebagai  sumber 

pengetahuan  adalah suatu cara untuk 

memperoleh  kebenaran  pengetahuan  

dengan  cara  mengulang  kembali 

pengetahuan  yang  diperoleh  dalam  

memecahkan  masalah  yang  dihadapi  

masa lalu. Pengalaman belajar dalam 

bekerja yang dikembangkan 

memberikan pengetahuan   dan  

keterampilan   profesional   serta  

pengalaman   belajar  selama bekerja 

akan dapat mengembangkan 

kemampuan mengambil keputusan 

yang merupakan  manifestasi  dari  

keterpaduan  menalar  secara  ilmiah  

dan  etik  yang bertolak dari masalah 

nyata dalam bidang kerjanya. 

Lingkungan  mempengaruhi  

pengetahuan  seseorang  karena  

segala  sesuatu yang ada di sekitar 

individu, baik lingkungan fisik, biologis, 

maupun sosial. Lingkungan   

berpengaruh   terhadap   proses   

masuknya   pengetahuan   ke  dalam 

individu yang berada dalam 

lingkungan  tersebut.  Hal ini terjadi 

karena adanya interaksi timbal balik 
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ataupun tidak yang akan direspon 

sebagai pengetahuan oleh setiap 

individu. 

Tingkat pendidikan dapat 

mempengaruhi pengetahuan 

seseorang. Hal ini terlihat dari 

seseorang   yang berpendidikan  

rendah akan sulit mencerna istilah- 

istilah yang tidak umum, dibandingkan 

dengan orang yang berpendidikan 

tinggi, karena seseorang yang 

berpendidikan rendah tentu wawasan 

dan pengetahuannya kurang. 

IQ (Intelegency Quation) 

merupakan salah satu unsur yang 

mempengaruhi pengetahuan  

seseorang.  semakin tinggi IQ 

seseorang  maka orang tersebut akan 

semakin  cerdas.  Dan  sini  dapat  kita  

ketahui  bahwa  IQ  seseorang  itu  bisa 

menentukan   besarnya   pengetahuan   

yang   diperolehnya,   karena   orang   

yang memiliki IQ tinggi kemampuan 

untuk menyerap ilmu pengetahuannya 

juga bagus. 

Komunikasi mempengaruhi 

pengetahuan karena seseorang yang 

memiliki komunikasi  yang baik mampu 

meningkatkan  pengetahuan  lebih luas. 

Selain itu melalui komunikasi, 

seseorang dapat mengembangkan 

pengetahuan dan meningkatkan   

kualitas   hidup   yang   dimilikinya   

sehingga   mampu   mengikuti kegiatan 

belajar yang aktif di lingkungan sekolah. 

Dalam kegiatan belajar Guru 

merupakan    unsur   manusiawi    

dalam   pendidikan,    kehadiran    guru   

mutlak diperlukan.   Untuk   mencapai   

tujuan   pendidikan,   guru   

bertanggung   jawab memberikan  

bimbingan  kepada  siswanya  agar  

mencapai  tingkat  pengetahuan yang 

luas. Guru dan segala keberadaannya  

merupakan  faktor  dominan  dalam 

proses pembelajaran  di sekolah. 

Artinya adalah bahwa dalam proses 

belajar mengajar, guru  dituntut  

sedemikian  rupa untuk  membangun  

interaksi  dengan  siswa  guna 

menyampaikan  pesan  ajar.  Sebab  

interaksi  yang  berlangsung  antara  

guru  dan siswa  merupakan  mata  

rantai  yang  menghubungkan  guru  

sebagai  penyampai pesan ajar dengan 

siswa sebagai penerima pesan yang 

berupa pengetahuan. Dalam hal ini, 

dalam interaksinya dengan siswa dalam 

pertemuan di kelas, guru harus mampu  

menciptakan  komunikasi  yang  baik  

dengan  dan  antar  sesama  siswa. 

Bentuk komunikasi  interpersonal  yang 

dimiliki oleh guru pada dasarnya 

adalah berupa upaya pengiriman pesan 

atau berita yang berupa materi 

pelajaran sehingga pesan yang 

dimaksud dapat dipahami. 

Namun  saat  ini  guru  kurang  

memahami  kebutuhan  belajar  siswa.  

Salah satunya  adalah  komunikasi  
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interpersonal  guru  terhadap  siswa  

sebagai  objek belajar kurang efektif, 

sehingga siswa merasa tidak tertarik 

dengan keberadaan guru dan materi 

yang diembannya.  Akibatnya,  

pengetahuan  yang dicapai tidak 

optimal.   Diduga rendahnya 

pengetahuan siswa juga karena 

disebabkan oleh komunikasi 

interpersonal  guru yang kurang efektif 

terhadap siswa, seperti: cara 

menjelaskan materi dan cara 

memberikan tugas pelajaran ekonomi 

kepada siswa, serta kemampuan guru 

bersosialisasi dengan siswa yang 

kurang. Akibatnya, siswa merasa tidak 

terdorong untuk mengikuti sepenuhnya 

pembejaran ekonomi karena kurangnya 

ketertarikan dengan keberadaan guru. 

Maka, sehubungan dengan latar 

belakang permasalahan di atas, 

dapatlah diambil kesimpulan bahwa 

pelaksanaan komunikasi  interpersonal  

antara  guru  dan  siswa  yang  baik  

perlu  dan  memang sangat  penting  

untuk  dilaksanakan  oleh  guru.  Hal  

itu  akan  dapat  menunjang terlaksana  

peranannya  sebagai  guru  dengan  

sebaik-baiknya  terutama  sebagai  

komunikator, karena pencapaian 

pengetahuan siswa tidak akan 

meningkat apabila komunikasi 

interpersonal antara guru dan siswanya 

tidak terjalin dengan baik. 

 

Perumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang  dan 

pembatasan  masalah  di atas, maka 

dapat dirumuskan   sebagai   berikut:   

Apakah   terdapat   hubungan   antara   

komunikasi interpersonal dengan 

pengetahuan konsep ekonomi siswa 

SMU Hutama Pondok Gede? 

 

KAJIAN TEORI 

Pengetahuan tentang Konsep 

Ekonomi  

Pengetahuan  pada  hakikatnya  

merupakan  segenap  apa  yang  di  

ketahui tentang suatu obyek tertentu 

termasuk di dalamnya ilmu. 

Pengetahuan diperoleh manusia 

bersumber dari pengalaman hidupnya 

dan interaksi sesama manusia serta 

perubahan-perubahan yang terjadi 

dengan alam lingkungannya. 

Dari berbagai pengalaman 

manusia akhirnya memperoleh 

gambaran dalam pikiran yang disebut 

pengetahuan. Atau dengan kata lain 

pengetahuan berpangkal pada pikiran 

atau kemampuan berpikir manusia. 

Menurut Soekanto pengetahuan adalah 

“kesan dalam pikiran manusia sebagai 

hasil penggunaan panca inderanya 

dan berbeda sekali dengan 

kepercayaan tahayul dan penerangan-

penerangan yang keliru.” 

Pengetahuan   mempunyai   ciri   

khusus   yaitu   “tentang   apa   
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(ontology), bagaimana (epistemology) 

dan untuk apa (aksiology).”  Dengan 

adanya ketiga ciri ini dapat di bedakan 

berbagai jenis pemikiran manusia yang 

ada di masyarakat.Pengetahuan   

merupakan   salah  satu  sumber  

penting  bagi  pembentukan perilaku  

melalui  proses  belajar.  Belajar  itu  

sendiri  adalah  suatu  proses  dari 

seseorang  yang  berusaha  untuk  

memperoleh  bentuk  perubahan  

perilaku  yang relative menetap. Belajar 

memiliki ranah-ranah yang disebut 

dengan ranah belajar (learning 

domain). Menurut Bloom bahwa ranah 

belajar adalah hasil klasifikasi sutu 

taksonomi tujuan pendidikan yang 

terdiri atas: “(1) ranah belajar kognitif, 

(2) 

ranah belajar afektif, dan (3) ranah 

belajar psikomotor.”  Ranah belajar 

kognitif adalah ranah yang menaruh 

perhatian pada pengembangan 

kapabilitas dan keterampilan intelektual. 

Ranah belajar afektif yaitu ranah yang 

berkaitan dengan pengembangan  

perasaan,  sikap, nilai dan emosi. Dan 

ranah belajar psikomotor yaitu  ranah  

yang  berkaitan  dengan  kegiatan-

kegiatan  manipulatif  atau keterampilan 

motorik. 

Pada dasarnya pengetahuan 

merupakan segenap apa yang diketahui 

tentang suatu objek tertentu. Oleh 

sebab itu pengetahuan merupakan 

sumber jawaban bagi berbagai  

masalah  yang muncul  dalam 

kehidupan.  Pengetahuan  dapat 

diperoleh melalui  belajar.  Kegiatan  

belajar  memungkinkan  orang  

memperoleh  berbagai kognisi atau 

Pengertian, kecakapan, keterampilan 

serta sikap dan perilaku. Pengetahuan  

dan budaya diwariskan  kepada 

generasi berikutnya  melalui proses 

pendidikan. Dengan demikian apa yang 

dilihat, didengar oleh setiap anggota 

masyarakat tidak lepas dari pengaruh 

kebudayaannya dan berpengaruh pada 

sikap dan perilakunya. 

Manusia mencari pengetahuan 

dengan harapan bahwa pengetahuan 

tersebut dapat   berguna   bagi   dirinya   

untuk   membantu   memecahkan   

masalah   yang dihadapinya. 

Menurut  Pollock  seperti  dikutip  

oleh  Sjamuri  membagi  wilayah 

pengetahuan  yaitu:  (1)  pengetahuan  

persepsi  (a posteriori)  merupakan 

pengetahuan  yang diperoleh  manusi  

dengan  cara mengadakan  kontak 

langsung dengan alam melalui alat-alat 

indranya; (2) pengetahuan a priori 

merupakan pengetahuan yang 

diperoleh manusia tanpa mengadakan 

kontak langsung dengan alam atau 

pengetahuan tanpa dasar pengalaman 

tetapi didasarkan pada penalaran 

manusia semata-mata; (3) pengetahuan 

moral merupakan pengetahuan yang 
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didasarkan  atas ketentuan-ketentuan  

moral; (4) pengetahuan  ingatan 

merupakan suatu bagian yang amat 

penting dalam proses penalaran; (5) 

pengetahuan induksi merupakan  

pengetahuan  yang  diperoleh  dengan  

cara  melakukan  pengamatan. Hasil 

pengamatan  tersebut dengan bantuan 

statistik dapat disimpulkan  sehingga 

bahan yang terpencar dapat dipahami 

dalam satu pengertian yang utuh. 

Sehubungan dengan pendapat di atas, 

Suriasumantri mengemukakan bahwa 

”pengetahuan sangat penting dalam 

kehidupan manusia karena 

pengetahuan pada hakikatnya 

merupakan produk kegiatan berpikir, 

artinya pengetahuan yang diwujudkan  

dalam  pikiran  manusia  merupakan  

hasil  kegiatan  berpikir  tentang 

informasi yang diterima.” 

Menurut WS. Winkel seperti 

dikutip oleh Rochayati, konsep adalah 

satuan arti yang mewakili sejumlah 

obyek yang memiliki ciri-ciri yang sama. 

Jadi konsep adalah suatu 

pengertian yang disimpulkan dari 

sekumpulan data yang memiliki ciri-ciri 

yang sama. Selain itu, konsep juga di 

artikan sebagai suatu abstraksi   

mengenai   suatu   kelompok   benda   

atau   stimuli   yang   mempunyai 

persamaan karakteristik. Konsep 

memiliki berbagai tingkatan dan hal 

yang membedakan   tingkatan  suatu  

konsep  dengan  konsep  lainnya  

adalah  derajat abstraksi yang dimiliki 

konsep tersebut. 

Mata  pelajaran  ekonomi  adalah  

salah  satu  dari  3  mata  pelajaran  

yang diujikan  pada  tes  standar  

kelulusan  siswa  SMA/MA  dalam  ujian  

nasional. Menurut Prof. PA. Samuelson 

penerima nobel dalam bidang ilmu 

ekonomi tahun 

1970, dalam bukunya yang berjudul 

Economics, ia mengemukakan definisi 

ilmu ekonomi, yaitu: 

”Ilmu ekonomi adalah suatu studi 

tentang perilaku individu dan 

masyarakat dalam memilih cara 

menggunakan sumber daya yang 

langka dan memiliki beberapa alternatif 

penggunaan, dalam rangka 

memproduksi berbagai komoditas 

untuk kemudian menyalurkannya  baik 

saat ini maupun di masa yang akan 

datang kepada berbagai  invidu dan 

kelompok  yang ada dalam suatu 

masyarakat.” 

 

Komunikasi Interpersonal 

Sebagai  makhluk  sosial,  seorang  

individu  dalam  menjalani  

kehidupannya pasti  akan  berhubungan  

dengan  individu  lain.  Sarana  terbaik  

untuk menghubungkan manusia satu 

dengan manusia yang lain adalah 

komunikasi. Hal ini karena komunikasi 

merupakan sarana vital untuk dapat 
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mengerti diri sendiri dan mengerti 

orang lain. Istilah komunikasi 

berpangkal pada perkataan latin yaitu 

communis yang artinya membuat 

kebersamaan antara dua orang atau 

lebih. Komunikasi juga berasal dari kata 

communion yang artinya membagi. Jadi 

apabila dua  orang   terlibat   dalam   

komunikasi,   maka   komunikasi   akan   

terjadi   atau berlangsung selama ada 

kesamaan makna mengenai apa yang 

dibicarakan. 

Effendy  menyebutkan  bahwa 

”komunikasi  pada hakekatnya  adalah 

proses penyampaian pikiran atau 

perasaan oleh komunikator kepada 

komunikan.”16  Dari definisi  ini  

komunikasi   dianggap   sebagai  

proses  penyampaian   pikiran  atau 

perasaan dari komunikator kepada 

komunikan. Pikiran bisa berupa 

gagasan, informasi, opini dan lain-lain 

yang muncul dibenaknya. Perasaan 

bisa berupa keyakinan, keraguan dan 

lain-lain yang timbul dari lubuk hati. 

Informasi, pesan yang disampaikan 

tentu harus dapat dimengerti oleh 

komunikator maupun komunikan  

sehingga  jelas  maksud  dari  pesan  

yang  ingin  disampaikan  oleh 

komunikator  kepada  komunikan  dan 

tentunya  pikiran-pikiran  dari 

komunikator dapat dipahami, sehingga 

komunikan dapat melakukan sesuatu 

sesuai dengan harapan komunikan. 

Seiler dikutip oleh Muhammad 

mengemukakan bahwa ”komunikasi 

adalah proses dengan dimana simbol 

verbal dan non verbal dikirim, diterima 

dan diberi arti.”17  Sedangkan Rogers 

dan Kinckaid dalam buku Cangara 

menjelaskan bahwa “Komunikasi  

adalah sutu proses dimana dua orang 

atau lebih membentuk  atau melakukan 

pertukaran informasi dengan satu sama 

lainnya, yang pada gilirannya akan tiba 

pada saling pengertian yang 

mendalam.” 

Maka   komunikasi   dapat   

dikatakan   sebagai   suatu   proses   

yang   dapat mengubah perilaku 

seseorang melalui penyampaian 

pesan, gagasan, perasaan dan lain 

sebagainya. Selanjutnya Supraktiknya  

menegaskan bahwa komunikasi yang 

efektif  adalah  ”apabila  penerima  

menginterpretasikan  pesan  yang  di 

terimanya sebagaimana  yang 

dimaksudkan  oleh pengirim”. Jadi 

jelas bahwa komunikasi dapat diartikan 

sebagai suatu proses apabila tujuan 

yang hendak dicapai berhasil 

mengubah pandangan atau perilaku 

maka terjadilah komunikasi yang efektif. 

Komunikasi hanya dapat terjadi jika 

seseorang yang menyampaikan pesan 

kepada orang lain dengan tujuan 

tertentu, artinya proses komunikasi  

hanya bisa terjadi jika didukung oleh 

komponen atau elemen komunikasi 
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yaitu : 

1.      Sumber komunikasi 

2.      Pengkodean 

3.      Pesan 

4.      Saluran 

5.      Pengkodean 

6.      Penerimaan 

7.      Umpan balik 

Kegiatan komunikasi  yang 

dilakukan  manusia sebagian besar 

berlangsung pada tingkatan komunikasi 

interpersonal. Seperti yang 

dikemukakan Ruesch dan Bateson 

dalam little John yang dikutip dari Alo 

Liliweri bahwa “tingkatan yang paling 

penting dalam komunikasi manusia 

adalah komunikasi interpersonal.” 

Selanjutnya pratikto 

mengemukakan bahwa komunikasi 

interpersonal merupakan “komunikasi 

antara seseorang dengan orang lain 

yang memungkinkan adanya hubungan 

yang bebas antara keduanya dan pada 

umumnya bersifat akrab terbuka  dan  

dapat  memantapkan   suatu  

pengertian  tentang  suatu  hal  antara 

seseorang  dengan  orang  lain.”    

 

Hipotesis 

“Terdapat hubungan antara 

Komunikasi Interpersonal dengan 

Pengetahuan Konsep Ekonomi”, 

sehingga semakin baik komunikasi 

interpersonal seorang guru maka akan 

semakin baik pula pengetahuan konsep 

ekonomi siswa. Sebaliknya, semakin 

buruk komunikasi interpersonal 

seorang guru maka semakin rendah 

pengetahuan konsep ekonomi siswa. 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Berdasarkan  masalah  yang  telah  

dirumuskan,  maka  tujuan  penelitian  

ini adalah untuk  mengetahui  apakah 

terdapat  hubungan  antara komunikasi 

interpersonal   dengan  pengetahuan   

konsep  ekonomi  siswa  SMU  

Hutama  di Pondok Gede. 

Penelitian  ini dilaksanakan  di 

SMU   Hutama  yang bertempat  di 

Pondok  Gede.  Waktu penelitian 

dilaksanakan  selama tiga bulan, 

terhitung sejak bulan    September,    

Oktober    dan    November    2011 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam melaksanakan penelitian ini 

adalah metode Survey dengan 

pendekatan korelasional. Metode ini 

dipilih karena sesuai dengan  tujuan 

penelitian  yang ingin dicapai  yaitu 

untuk  mengetahui  hubungan antara 

komunikasi interpersonal siswa sebagai 

variabel X (mempengaruhi) dengan 

pengetahuan konsep ekonomi sebagai 

variabel Y (dipengaruhi). 

Dalam  penelitian  ini  yang  

menjadi  populasi  adalah  seluruh  

siswa  SMA Hutama   yang   berjumlah   

438   siswa.   Sehingga   peneliti   
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membuat   populasi terjangkau. 

Populasi terjangkau adalah populasi 

yang mengandung empat yakni, isi, 

kesatuan atau unit, tempat atau ruang 

dan waktu sehingga jenis, karakteristik, 

jumlah populasi yang ditetapkan. 

Sedangkan sampel adalah sebagian 

dari populasi terjangkau yang memiliki 

sifat yang sama dengan populasi. 

Populasi  terjangkau  pada  penelitian  

ini  adalah  siswa  kelas  XI  IPS  SMA 

Hutama  yang  terdiri  dari  empat  

kelas  yang  berjumlah  106  siswa.  

Sedangkan jumlah  sampel  merujuk  

pada  table  dari  Isaac  dan  Michael  

yang  dikutip  oleh sugiyono  bahwa  

populasi  pada 106 dengan  taraf   

kesalahan  5%, maka jumlah 

sampelnya sebanyak 84 siswa. 

 

HASIL PENELITIAN 

Persamaan Regresi 

Persamaan   regresi   yang   

dilakukan   adalah   regresi   linear   

sederhana. Bersamaan  regresi  ini  

bertujuan  untuk  mengetahui  apakah  

terdapat  hubungan antara Komunikasi 

interpersonal dengan Pengetahuan 

konsep ekonomi siswa. 

Analisis regresi linier sederhana 

terhadap pasangan data penelitian 

antara Komunikasi interpersonal 

dengan Pengetahuan konsep ekonomi 

menghasilkan koefisien arah regresi 

sebesar 0,194 dan konstanta sebesar 

0,44. Dengan demikian bentuk 

hubungan antara komunikasi 

interpersonal  (variabel X) dan 

pengetahuan konsep ekonomi  

(variabel  Y), memiliki  persamaan  

regresi  Ŷ = 0,44 + 0,194X.  

Persamaan regresi tersebut 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan 

satu skor komunikasi interpersonal 

akan mengakibatkan pengetahuan 

konsep ekonomi pada mata pelajaran 

ekonomi sebesar 0,194 skor pada 

konstanta 0,44. 

 

Uji Keberartian Koefisien Regresi 

Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui berarti tidaknya variabel X 

dan Y yang telah dibentuk melalui 

persamaan regresi linier sederhana. 

Kriteria pengujian terima Ho jika 

Fh(h/a)  < Ft dimana regresi tidak 

berarti, tolak Ho jika Fh(h/a)    > Ft 

dimana Ho adalah model regresi 

berarti. Berdasarkan hasil perhitungan 

uji keberartian regresi dengan 

menggunakan tabel ANAVA diperoleh 

nilai Fh sebesar 37,40  dan Ft  dengan 

dk pembilang 1 dan dk penyebut 82 

pada taraf signifikan 5% diperoleh 

angka 3,96 karena Fhitung > Ftabel, 

maka Ho. 

Dengan demikian disimpulkan 

bahwa koefisien regresi tersebut berarti 

atau dengan kata lain hubungan 

Komunikasi interpersonal dengan 
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Pengetahuan konsep ekonomi adalah 

berarti atau signifikan.  

 

Uji Linearitas Regresi 

Perhitungan   uji  linearitas   

regresi  digunakan   untuk  mengetahui   

apakah koefisien regresi tersebut 

berbentuk linier atau non linier. Untuk 

mengetahui linearitas  dari sebuah 

regresi maka perlu dicari nilai F , 

karena untuk menguji liniearitas  

regresi  digunakan  kriteria  pengujian  

terima  Ho  jika  Fhitung   <  Ftabel 

sehingga koefisien regresi dikatakan 

linear jika berhasil menerima Ho. 

Analisis regresi linier sederhana 

pasangan data penelitian antara 

variabel komunikasi  interpersonal  

dengan Pengetahuan  konsep ekonomi 

memiliki persamaan regresi sebagai 

berikut Ŷ = 0,44 + 0,194X.  dengan 

persamaan regresi tersebut diperoleh 

perhitungan yang disajikan dalam tabel 

IV.5 

Dari hasil perhitungan uji 

keberartian regresi dengan 

menggunakan tabel ANAVA  diatas  

diperoleh  Fhitung   sebesar  37,40  

dan     Ftabel       dengan  derajat 

kebebasan pembilang 1 dan derajat 

kebebasan penyebut 82 pada taraf 

signifikansi 5 %   adalah 3,96 karena   

Fhitung    >  Ftabel, maka Ho diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa koefisien regresi tersebut 

signifikan. 

Sedangkan   hasil  perhitungan   

uji  linearitas   dengan  menggunakan   

tabel ANAVA diatas diperoleh Fhitung 

sebesar 1,38 dan  Ftabel   dengan 

derajat kebebasan pembilang   (k-2)   

35  dan   derajat   kebebasan   

penyebut   (n-k)   47  pada   taraf 

signifikansi 5 %  adalah 1,71 karena  

Fhitung   <  Ftabel, maka Ho diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa koefisien regresi tersebut linier.  

 

Perhitungan Koefisien Korelasi 

Penentuan koefisien korelasi 

bertujuan untuk mengetahui kuat atau 

tidaknya hubungan antar variabel X 

dan Y. Perhitungan  koefisien  korelasi 

menggunakan rumus koefisien korelasi 

product moment dari pearson. Dari hasil 

perhitungan diperoleh rxy = 0,560 > 

dari 0 maka dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antara variabel X dan Y  hal 

ini positif.  

 

Uji Keberartian Koefisien Korelasi 

(dengan Uji-t) 

Untuk  mengetahui  keberartian  

antara  variabel  X dengan  Y yaitu  

dengan menggunakan  uji-t  pada  taraf  

signifikan  α = 0,05   dengan  dk =  n-

2.  Kriteria pengujiannya  adalah  terima  

Ho jika thitung  < ttabel  maka 

koefisien  korelasi  yang terjadi berarti. 

Hasil perhitungan menunjukkan thitung 
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sebesar 6,12 dan ttabel sebesar 1,67. 

Karena thitung  >   ttabel  maka Ho 

ditolak sehingga dapat disimpulkan  

bahwa terdapat  hubungan  yang  

signifikan  antara  variabel  X  dengan  

variabel  Y  dan berarti.  

Hipotesis  objektif  (Ho) 

menyatakan  bahwa  tidak  terdapat  

hubungan  yang berarti antara 

komunikasi interpersonal  (X) dengan 

pengetahuan konsep ekonomi (Y),  dan  

Hipotesis  alternatif  (Hi)  menyatakan  

terdapat  hubungan  yang  berarti  

antara komunikasi  interpersonal   (X) 

dengan pengetahuan  konsep ekonomi 

(Y). Kriteria pengujiannya adalah 

terima Ho jika thitung < ttabel  dan 

tolak Ho jika thitung > ttabel. 

Berdasarkan  pengujian  keberartian  

koefisien  korelasi  antara  Komunikasi 

interpersonal (X) dengan pengetahuan 

konsep ekonomi (Y), didapat thitung 

sebesar 6,12 dan ttabel pada taraf 

signifikansi 5% dengan dk (n-2) = 84-2 

= 82 sebesar 1,67 hal ini menunjukkan  

bahwa  thitung  > ttabel  yang artinya  

terdapat  hubungan  yang berarti antara 

Komunikasi interpersonal (X) dengan 

Pengetahuan konsep ekonomi (Y). 

Berdasarkan  pengujian 

signifikansi koefisien korelasi antara 

pasangan skor antara  komunikasi  

interpersonal  dengan  pengetahuan  

konsep  ekonomi sebagaimana terlihat 

pada tabel IV.6, diperoleh thitung = 

6,12, > ttabel = 1,67, Jadi dapat  

disimpulkan  bahwa  koefisien  korelasi  

rxy  = 0,560   dinyatakan signifikan  

berdasarkan  pengujian  rhitung      

(rxy)  >  0  atau  ρ  >  0,  artinya  dapat 

diketahui   bahwa  terdapat   hubungan  

positif  antara  Komunikasi   

interpersonal dengan Pengetahuan 

konsep ekonomi pada SMA Hutama di 

Pondok Gede. 

 

Koefisien Determinasi 

Koefisien   determinasi   dilakukan   

untuk   mengetahui   besarnya   variasi 

kontribusi variabel bebas (komunikasi 

interpersonal) terhadap variabel terikat 

(pengetahuan konsep ekonomi). 

Mencari koefisien determinasi adalah 

KD =  rxy  2 yaitu  KD  =  0,5602,  

berdasarkan   hasil  perhitungan  

diperoleh  nilai  koefisien determinasi 

(KD) sebesar 0,3132. Hal  ini berarti  

bahwa  31,32%  pengetahuan  konsep  

ekonomi  ditentukan oleh komunikasi 

interpersonal, sedangkan sisanya 

68,68% dipengaruhi oleh faktor lain.  

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil perhitungan 

statistik yang telah dilakukan maka 

dapat terlihat adanya hubungan yang 

positif antara komunikasi  interpersonal  

terhadap pengetahuan konsep 

ekonomi pada SMA Hutama di 
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Pondok Gede. Berdasarkan hasil 

perhitungan yang telah dikemukakan 

uji keberartian regresi diperoleh 

Fhitung = 37,40 dan Ftabel  = 3,96  

maka Fhitung  > Ftabel  ini 

menunjukkan bahwa hubungan 

komunikasi interpersonal dengan 

pengetahuan konsep ekonomi adalah 

berarti atau signifikan dan uji linearitas 

diperoleh Fhitung = 1,38 dan Ftabel = 

1,71 maka Fhitung < Ftabel ini berarti 

bahwa keofisien regresi tersebut 

liniear. 

Pola hubungan antara kedua 

variabel ini dinyatakan oleh persamaan 

regresi Ŷ = 0,44 + 0,194X,  

persamaan  ini memberikan  informasi  

bahwa  perubahan  1 tingkat komunikasi 

interpersonal dapat mengakibatkan 

terjadinya perubahan pada 

pengetahuan  konsep ekonomi pada 

mata pelajaran  ekonomi sebesar 

0,194 pada konstanta 0,44. 

Hasil analisis korelasi sederhana 

antara komunikasi interpersonal 

dengan pengetahuan konsep ekonomi 

diperoleh nilai keofisien korelasi rxy 

sebesar 0,560. Nilai ini menunjukkan  

adanya hubungan positif antara 

komunikasi  interpersonal dengan  

pengetahuan  konsep  ekonomi.  

Karena  nilai  r  sebesar  0,560  artinya 

semakin   baik   komunikasi   

interpersonal    maka   akan   semakin   

tinggi   pula pengetahuan  konsep  

ekonomi.  Sebaliknya,  semakin  buruk  

komunikasi interpersonal   akan   

semakin   rendah   pengetahuan   

konsep   ekonomi.   Menurut Sugiyono, 

pedoman untuk interpretasi koefisien 

korelasi adalah sebagai berikut :57 

0,00 – 0,1999  = Sangat Rendah 

0,20 – 0,3999  = Rendah 

0,40 – 0,5999  = Sedang 

0,60 – 0,7999  = Kuat 

0,80 – 1,00      = Sangat Kuat 

 

Oleh  karena  itu, nilai  koefisien  

korelasi  sebesar  0,560 termasuk  

kedalam interpretasi koefisien korelasi 

kategori sedang karena nilai tersebut 

ada pada kelompok 0,40 – 0,5999. 

Perhitungan koefisien determinasi (KD) 

diperoleh hasil 0,3132 secara statistik 

nilai ini memberikan pengertian bahwa 

kurang lebih 0,3132 variasi data 

pengetahuan konsep ekonomi SMA 

Hutama dipengaruhi oleh komunikasi 

interpersonal. Hasil koefisien 

determinasi diatas menunjukkan 

bahwa komunikasi    interpersonal    

adalah    salah    satu    faktor    yang    

mempengaruhi pengetahuan konsep 

ekonomi. 

Oleh karena itu, pengetahuan 

konsep ekonomi tidak hanya tumbuh 

dan berkembang dari dalam diri tetapi 

pengetahuan konsep ekonomi 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

timbul dari luar diri. Salah satu faktor 
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yang mempengaruhi pengetahuan 

konsep ekonomi adalah komunikasi 

interpersonal. Dalam hal ini, komunikasi 

interpersonal juga berperan aktif dalam 

menumbuhkan dan mengembangkan 

pengetahuan konsep ekonomi, karena 

dengan diterapkannya komunikasi  

interpersonal  yang  baik,  siswa  

merasa  nyaman  dan  tertarik  untuk 

disiplin sehingga tujuan pengajaran pun 

tercapai. Maka dari itu, hasil 

perhitungan koefisien determinasi (KD) 

diperoleh sebesar dari pengaruh 

komunikasi interpersonal dalam KBM 

terhadap pengetahuan konsep ekonomi 

sebesar 0,3132. Sedangkan sisanya 

ditentukan oleh faktor-faktor lain seperti 

pengalaman, lingkungan, tingkat 

pendidikan, IQ. 

Berdasarkan  perhitungan  skor  

rata-rata  sub  indikator  komunikasi 

interpersonal  pada tabel VI.4 maka 

hasil penelitian  diinterpretasikan  

bahwa sub indikator yang paling 

berpengaruh adalah kemampuan untuk 

menjalin komunikasi dalam   KBM   

dengan   persentase   sebesar   16,76%   

karena   dengan   adanya kemampuan 

untuk menjalin komunikasi dalam KBM 

siswa semakin mengerti dan 

memahami   pengetahuan   konsep  

ekonomi.  Sedangkan  pada  tabel  

VI.2  hasil penelitian diinterpretasikan  

bahwa pengetahuan konsep ekonomi 

adalah pada sub indikator 

mengklasifikasi ketenagakerjaan 

dengan persentase sebesar 12,60%. 

Hal ini  menunjukkan  dengan  

komunikasi  interpersonal  dalam  KBM  

yang  semakin baik akan meningkatkan 

pengetahuan konsep ekonomi. 

Sebaliknya semakin buruk komunikasi  

interpersonal   dalam  KBM  maka  

rendahnya  pengetahuan  konsep 

ekonomi pada SMA  Hutama di Pondok 

Gede. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang positif 

antara komunikasi interpersonal 

dengan pengetahuan konsep ekonomi 

di SMA Hutama. Hal  ini  berdasarkan  

hasil  perhitungan  koefisien  korelasi  

sebesar  0,560.  Maka dapat  

disimpulkan  bahwa  semakin  baik  

komunikasi  interpersonal  dalam  KBM 

maka akan semakin tinggi pula 

pengetahuan konsep ekonomi siswa. 

Berdasarkan  perhitungan 

koefisien  determinasi  (KD) maka 

didapat 0,3132 artinya   pengetahuan    

konsep   ekonomi   di   SMA   Hutama   

ditentukan   oleh komunikasi 

interpersonal dalam KBM. Hal ini 

menunjukkkan bahwa pengetahuan 

konsep ekonomi akan meningkat jika 

komunikasi interpersonal dalam KBM 

baik sehingga pengetahuan  konsep 
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ekonomi dapat dipertahankan  dan 

sisanya sebesar 0,6868 ditentukan 

oleh faktor-faktor lain. 

 

Saran 

Berdasarkan  kesimpulan  dan  

implikasi  diatas,  saran-saran  yang  

kiranya dapat diberikan oleh peneliti 

adalah : 

1.  Guru berperan  dalam  

meningkatkan  pengetahuan  

konsep ekonomi  karena Mata  

pelajaran  ekonomi  adalah  salah  

satu  dari  3  mata  pelajaran  yang 

diujikan pada tes standar kelulusan 

siswa SMA/MA dalam ujian 

nasional. Melalui upaya yaitu 

melibatkan  siswa secara optimal 

dalam pembelajaran ekonomi. 

2.  Guru bekerja  sama  dengan  siswa  

dalam  kegiatan  belajar  mengajar  

untuk meningkatkan   pengetahuan   

siswa   melalui   upaya   menjalin   

komunikasi dengan semua siswa 

dengan melakukan  pendekatan-

pendekatan  ke siswa, memahami 

latar belakang siswa dan memberi 

pembinaan khusus bagi siswa yang 

bermasalah dalam nilai 

pengetahuan ekonominya. 
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